BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafeir Mawdhu'iy

Kata Mawdhu’iy berasal dari bahasa Arab :
Maudlu’ ¢ Z?JP)A ) vanao merupakan Isim maf’ul dari
fiil madli wadhoa | -‘N.'.Q) ) yang berarti meletakkan,
men jadikan, menghina, mendustakan dan membuat—buat.1

Arti Mawdhu’iy yang dimaksudkan disini adalah
yang dibicarakan atau judul atau topik atau sektor,
sshingga tafsir Mawdhu’iy berarti penjelasan ayat-ayat
al-Qur’an yang mengenai suatu judul/ topik atau sector
pembicaraan tertentu, dan bukan Mawdhu’iy yang berarti
didustakan atau yang dibuat-buat. S8eperti arti kata
hadits kata maudlu’ yang berarti hadits yang didusta-
kan/ dipaksakan/ dibuat-buat.

Sedangkan menurut istilah pengertian tafsir
mawdhu’ iy banyak dari golongan para ulama”’
ataupun sar jana yang memberikan pengertian diantaranya

Abd. Hayyi al Farmawi.

1+ Louis ma’luk. én _munjid ¥i Al alam, DAR Al
Masriq, Bairut, 1981, Hal.f035
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“(Tafsir Mawdhu’iy ialah) mengumpulkan ayat-ayat
al-Qur’an yang mempunyai tujuan vyang satu, yang
bersam—-sama membahas topik/ judul/ sektor tertentu
dan menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan
masa turunnya, selaras dengan sebab-sebab
turunnya, kemudian men jelaskan ayat-ayat tersebut
denaan penjselasan, keterangan—-keterangan dan

hubungannya dengan ayat-ayat yang lain kemudian

mengistimbatkan hukum—hukum.2

Menurut Quraish 8hihab metode Mawdhu’ iy dimana
mufasirnya berupaya menghimpun ayat-ayat al-Gur'’an
dari berbagai surat dan berkaitan dengan persoalan
atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian Mufa-
sir membahas dan menganalisis Fandungan ayat-ayat
tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.3

Dengan demikaian hasil-hasil tafsir Mawdhu’iy
selalu koneisten terkoordinasi dengan bailk dan
menyangkut persoalan-persoalan pengalaman manusia.
Hasil-hasil ini menunjukkan tanda batas yang ditatap-
kan oleh al-Qur’an berkenaan dengan kenidupan manusia
sehingga tafsir Mawdhu’iy adlah merupakan karya yang

aktif dan bertujuan, yang menghasilkan, digunakannya

Z. 4. Abdul Jalal HA., Urgensi Tafsir Maudu®i _pada
Masa Kini. Kalam Mulia, Jakarta, 1990, Hal.B4

3. M. Quraish Shihab, Opcit, Hal.87
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1
al-Bur’an untuk menjelaskan suatu kebenaran di dalam
memahami al-QBur’an.

Untuk lebih jelasnya tafsir Mawdhu’iy ialah
tafsir yang menjelaskan beberapa ayat al-Gur’an yang
mengenai sesuatu judul/ topik/ eektor tertentu. Dengan
memperhatikan tertib turunnya masina-masina avat,
sesuai dengan sebab-sebab turunnya., yang dijelaskan
dengan berbagai macam keterangan dari segala seginya
dan diperbandingkannya dengan keterangan berbagai ilmu
pengetahuan yang benar yang membahas judul/ topik yang
sama sehingga dapat mempermudah dan memper jelas
masalah.

Gaya penafsiran al-Our’an secara topikal atavu
disebut juga gaya terpadu. Dalam gaya ini ayat-ayat Al
Our’an tidaklah dicerai beraikan, tidak pula dikaiji
Becara berurutan. 6Sebaliknya. penafsir Mawdhu’iy
memusatkan perhatian dan penyelidikannya pada satu
pokok masalah dalam kehidupan yang ditangani oleh al-
Vur‘an baik maesalah 1tu bersitat Uoktrainat, bSosial
atau Universal, dan menj)elaskan pandangan al-Wur-an
mengenainya, sebab al-Uur’‘’an banyak mengandung berba-
.9a1 macam Judul yang periu dibahas secara Mawdhu’1iy
agar supaya pembahasannya bisa lebih tuntas dan lebih
sempurna. Ualam kajian-kajian Mawdhu iy (tatsair

topikal) mencoba memastikan pandangan al-Wur an oengdr
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tujuan agar pesan Islam yang berkaitan dengan masalah-
masalah kehidupan dan dunia menjadi jelas.u Setidak-
tidaknya hingga sampai saat ini metode tafsir
iﬂawdhu’iy dipandang yang paling tepat thuk digunakan
mengkaji konsep-konsep al-Bur’an tentang suatu Qasalah
bila diharaokan suatu hasil yvana utuh dan komprehen-
eip.5
B. Pembagian Tafsir Mawdhu'iy
Metode Mawdhu’iy walaupun benihnya telah dikenal
ee jak masa Rasulullah Baw., namun ia baru berkembang
jauh sesudah maea beliau. la dikenal sejak tafsir Al
Farra (w 206H) atau Ibnu Majah (w 273H) atau paling
lambat Ath Thobari (w 310H)."°
Bahwa tafsir Mawdhu’iy itu mempunyai dua bentuk
kajian yang sama-sama bertujuan menggali hukum—hukum
yang terdapat dalam al-Bur’an.’ Kedua bentuk kajian
tafsir ﬁawjhu”i?- itu adalah sebagai berikut : yang

4. M. Raqir ASH Shodr, Sejarah_dalam Ferspektif Al-
Qur*an Ter jemahan . Pustaka Jaya. 1993, Jakarta, Hal.S58
3

5. Harifuddin Lawidu, Konsep Fufr dalam_Al _ QBur an,
Bulan Rintang 1991, Jakarta, Hal. 22

6. M. Guraish Shihab, Wawasan Al Our’an. Mizan,

1996

7. Abd. Al Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Mauwd—
huiy Terjemahan, Suatu Pengantar LSIK, Jakarta, Hal. 33
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pertama, pembahasan mengenai satu surat secara
menyelurubh dan utub dengan menjelaskan maksudnya yang
bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antar
berbagai masalah yang dikandungnya sehingga surat itu
nampak dalam bentuknya yang benar-benar utubh dan
cermat. Bentuk Kedua menghimpué seiumlah ayat dari
berbagai surat yagg sama—-sama membicarakan satu topik
masalah dan ayat—-ayat tersebut disusun sedemikian rupa
dan diletakkan pada satu tema bahasan dan selanjutnya
ditafsirkan secara Mawdhu’iy.

Bahwa menerapkan tafsir secara Mawdhu'’iy para
mufaseir yang menggunakannya dituntut untuk memahami
ayat demi ayat yang berkaitan dengan Jjudul yang
ditetapkan dalam satu surat maupun keselurubhan,
dan pembagian tafsir di atas adalah pembagian menurut
Al Farmawi. Lain bhalnya pembagian menurut Mustafa
Muslim ada tiga pembagian yaitu Pertama, menetukan
satu yang terdapat dalam Al-Our’'an, kemudian mengum-—
pulkan seluruh ayat-ayat tersebut yang digunakan
dalam Al-Qur’an. Kedua, dengan membatasi satu topik
yang dipilibh didalam Al-Qur’an. Ketiga. bentuk pemba-
hasannya sama dengan yang kedua cuma dalam bentuk yang

ketiga dibatasi pada satu surat saja.e Untuk lebih

B. Mustafa Muslim, Tafsir Muwdbhu’iy, Hal 16




jelasnya libhat tafsir mauwdhu’iy oleh Mustafaa Muslim.
Dan penulis pada karya ilmiah ini cenderung memakai
metode Mawdhu’iy yang hanya terbatas pada satu surat

saja yaitu membahas masalah yang terdapat dalam satu

syarat.
Perbedaan Metoda Mawdhu'’iy dengan Metode Lain

Perbedaan Metode Mawdhu’iy dengan Metode Tahlily

a. Di dalam metode tahlily (Analisis), penafsir lazim
terikat kepada runtutan ayat dan surat seperti apa
adanya di dalam Mushaf. S8edangkan di dalam metode
Tafsir Mawdhu'iy tidak demikian, ayat-ayat vyang
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas, setelah
dihimpun dan diambil dari suratnya, disusun menurut

kronologis masa turunnya.

b. Di dalam metode tafsir tahlily, penafsir biasa
mengemukakan uraian mengenai berbagai masalah yang
ditemukan di dalam setiap ayat dalam surat. Sedang-
kan di dalam metode Mawdhu’iy penafsir memusatkan
pembahasannya hanya kepada masalah pokok yang telah
ditentukan, dan berkisar pada ruang lingkup pemba-
hasan yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang

dikaji. dengan cara ini, semua masalah yang



dikandung oleh al-Bur’an tersebut dapat djte]iti
dan dibahas secara tuntas. masing-masing masalah
dibahas secar tuntas dan tersendiri, terpisah dari
yang lain, tidak bercampur baur, sehingga umat
manusia betul-betul memahami masalah-masalah al-
Qur "an denaan ielas. dan mengerti betapa erat

hubungan al-Bur’an dengan persoalan-persocalan

kehidupan nyata.

Di dalam metode Tafsir Tahlily, penafsir lazim
mengemukakan arti kosa kata ayat disertai penjela-

iai dengan metode tafsirnya dan

san dan analisis set
latar belakang pendidikannya. Sementara di dalam
metode Mawdhu’ y penafsir tidak mengemukakan uraian
yang demikian kecuali sekedar yang diperlukan untuk
sampai kepada yang dimaksud dan untuk menyingkap

masalah yang belum jelas.

Melalui metode Mauwdhu’i masalah-masalah al-Qur’an
dapat diidentifikasi dan disusun dalam bentuk
pembahasan tersendiri, terpisah satu dengan yang
lainnya, dengan pembahasan yang mampu mengungkap
petunjuk al-Bur’an secara memuaskan, sehingga mampu
membuka jalan hidup bagi seseorang dan memberi
bimbingan serta petunjuk kepadanya. Sedangkan
melalui metode Tahliliy dengan segala macam

-
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coraknya, seseorang akan merasa sulit untuk
menemukan hal yang demikian.

Sebagai tambahan terhadap perbedaan di atas, metode
tahliliy adalah metode yang dikenal sejak dulu. dan
telah ber jasa memenuhi khazanah kepustakaan dengan
karva tafeir vana tidak eedikit ijumlahnva, Semen-
tara metode Mawdhu’iy, meskipun benihnya telah ada
sejak dulu dan berbagai karya tafsirnya telabh
ditulis, belum memiliki karakternya yang final
kecuali pada beberapa dasawarsa terakhir. Kini
kepustakaan tafsir al-Bur’an maesih sangat menanti
dan mendambakan karya-karya tafsir yang menggunakan
metode pembahasan mawdhu’iy. Penantian dan harapan
ini telah ditetapkan oleh Pimpinan Umum Lembaga
Majma’al Buhute al-Islamiyah di dalam sebuah pern-
yataannya : secara jujur dan tulus kami sangat
mengharapkan agar para ulama dan para peneliti sudi
kiranya mengerahkan tanaga dan saling beker ja sama,
baik secara individual maupun kolektif, untuk
melahirkan karya-karya tafsir corak (Mawdhu’iy)
ini, guna melengkapi dan menyempurnakan puétaka-

pustaka pembahasan dan kajian tentang al—Gur’én.9

Abd. Al Hayyi Al farmawi, Qpcit, Hal. 45



2. Perbsdaan Metode Mawdhu'’iy dengan Mstode I jmaliy

a. Penafsir mawdhu’iy bermaksud membahas satu masalah

dengan meneliti ayat-ayat yang ada, Makkiyah maupun
Madaniyyah, tanpa terikat dengan runtunan atau
susunan ayat yanna ada dalam Mushhaf., Sedangkan
penafsir metode Ijmaliy tetap terikat dengan susu-
nan ayat seperti yang ada didalam Mushaf meskipun
ia meneliti ayat-ayat dengan maksud mengungkapkan
makna globalnya, menjelaskan maksud—-maksudnya, dan
menempatkan pembahasannya didalam kerangka pembi-
caraan yang diungkapkan oleh lavazh-lavazh ayat

tersebut.

Didalam metode tafsir mawdhu’iy, penafsir bermaksud
membahas hanya satu masalah dan beker ja secara
konsisten menurut kerangka bahasa yang telah dite-
tapkan, sehingga pembahasannya betul-betul sempurna
dan tuntas:; dan penijelasan melalui metode mawdhu’iy
ini memungkinkan bagi penafefr untuk menyingkap
selurub aspek masalah yang tengah dibahas dan
menjelaskan semua persocalan yang masih tersembunyi
atau belum jelas, dan jika perlu, ia akan mampu
membela atau mempertahankan hasil kajianya terse-

but. Sementara di dalam metode ijmaliy., penafsir

tidak khusus membahas satu tema masalah, melainkan
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membahas semua masalah yang dibicarakan oleh setiap
ayat, menurut susunan Mushhaf, tanpa mengemukakan
korelasi antara ayat—-ayat yang membicarakan satu
masalah yang sama. Hanya saja metode Iimaliy ini
diakui oleh Jumhur dan mudah dipahami oleh setiap

orang.

3. Perbedaan metode Mawdhu'’iy dengan metode Mugarin

a. Metode tafsir mawdhu’iy, sebagai mana telah

dikemukakan, bermaksud membahas satu tema masalah.
Sedangkan metode Mugarin (komparasi) berusaha
mengemukakan tafsir ayat-ayat al-Gur’an yang telah

ditulis oleh sejumlah para penafsir.

BDidalam metode Mawdhu’iy, untuk sampai kepada
tujuan yang dimaksud, penafsir harus menghimpun
seluruah atau sebagian al-Our’an yang ada kaitannya
dengan pokok masalah yang dibahas, dan membahas dan
menganalisis masalah tersebut berdasarkan pemahaman
ayat-ayat itu sendiri. 8edangkan di dalam metode
Muqarin, untuk mencapai sasaran yang dituju,
penafsir harus meneliti sejumlah ayat al-@Bur’an
tertentu, kemudian mempelajari pendapat para
penafsir tertentu yang pernah menulié tafsir ayat-
ayat tersebut, apakah mereka itu penafsir dari

generasi salaf atau khalaf dan seterusnya. Penafsir



juga membandingkan berbagai arah dan kecenderungan
yang diperlihatkan oleh para henafsir di dalam

karya tafsir mereka masing-masing.



